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Abstract

The Covid-19 Pandemic outbreak has changed various forms of life in society, including
restrictions on activities in an open-source environment. The pandemic has also created
various kinds of unresolved mental health problems, both in the national dan global area, both
those who are directly exposed to the virus and those who are not. Today, the community is still
struggling to control the spread of Covid-19, but on the other hand, it has caused the spread of
feelings of anxiety, fear and mental pressure due to isolation, physical distancing restrictions,
social relations, and other uncertainties. Therefore, these webinar activities were held as one
of the online learning communication media, in terms of providing mattery regarding the
molecular mechanism of antidepressant therapy, which during the post-Covid-19 pandemic its
use increased due to social reasons. This webinar media was very effective without having to
gather a crowd and aims to increase knowledge, especially among participants in terms of
handling mental health such as depression in terms of its pharmacology therapy. Then,
knowing the mechanism of molecular action can improve the optimization of antidepressant
therapy according to the patient’s condition. The target participants in this webinar are health
workers, students of health study programs, and common people. The webinar activity was
conducted by the online system, using the Zoom meeting platform, and was held on April 15th,
2023, then was attended by 241 people, who came from all over Indonesia. From the
implementation of the webinar activities, it is known that there has been an increase in
understanding of the molecular matter that has been given, this can be seen from the
percentage of the correct answers in the post-test evaluation compared to the answers in the
pre-test.

Keywords: Website Seminar; Antidepressant; Molecular Mechanism; Therapy
Management.

Abstrak
Wabah Pandemi Covid-19 mengubah berbagai macam tatanan kehidupan di masyarakat,
termasuk pembatasan pada aktivitas di lingkungan terbuka. Dari pandemi tersebut pula
menimbulkan berbagai macam masalah kesehatan jiwa yang belum terselesaikan baik pada
tingkat nasional maupun global, baik yang terpapar langsung oleh virus maupun yang tidak.
Hingga saat ini masyarakat masih berjuang mengendalikan penyebaran virus Covid-19
namun di sisi lain menimbulkan penyebaran perasaan kecemasan, ketakutan, tekanan mental
akibat dari isolasi, pembatasan jarak fisik dan hubungan sosial serta ketidak pastian lainnya.
Oleh karena itu, diadakan kegiatan webinar sebagai salah satu media komunikasi
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pembelajaran online, dalam hal pemberian materi mengenai mekanisme molekular terapi
antidepresi yang saat pasca pandemi Covid-19 penggunaannya meningkat karena alasan
sosial tersebut. Media webinar ini efektif tanpa harus mengumpulkan kerumunan dan
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan khususnya peserta dalam hal penanganan
kesehatan mental jiwa seperti depresi dilihat dari farmakologinya. Selain itu dengan
mengetahui mekanisme kerja secara molekular dapat meningkatkan optimalisasi terapi
antidepresi yang sesuai dengan kondisi pasien. Sasaran peserta pada webinar ini adalah
tenaga kesehatan, mahasiswa program studi kesehatan maupun masyarakat umum. Kegiatan
webinar juga dilakukan secara daring (online) dengan menggunakan platform meeting Zoom
dan dilaksanakan pada 15 April 2023 yang diikuti oleh 241 orang peserta serta berasal dari
seluruh Indonesia. Dari pelaksanaan webinar diketahui bahwa terjadi peningkatan
pemahaman mengenai materi molekular yang telah diberikan, hal ini terlihat dari persentase
jawaban benar pada evaluasi post-test dibandingkan dengan jawaban saat pre-test.

Kata kunci: Seminar Situs Web; Antidepresan; Mekanisme Molekular; Manajemen
Terapi.

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 terjadi suatu kasus penyakit infeksi yang menyerang saluran
pernafasan yaitu COVID-19. Virus ini bermula dari Wuhan, China yang mewabah sekitar
bulan Desember 2019. Lalu pada awal Januari, WHO telah mengidentifikasi Virus
tersebut sebagai Novel Coronavirus atau 2019-nCov kemudian pada Februari 2020,
Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO mengumumkan nama resmi penyakit ini sebagai
Covid-19. Virus Covid-19 menyebar dengan cepat di seluruh dunia sehingga dinyatakan
sebagai pandemi oleh WHO (RI, Kemenkes, 2020). Ketika dinyatakan sebagai penyakit
pandemi yang melanda seluruh dunia, dimana penyakit ini menyerang saluran pernafasan
bagian atas dan dapat mengakibatkan gangguan pada organ tubuh manusia yang lain,
maka terjadilah isolasi untuk menghindari tertularnya penyakit Covid-19 tersebut antar
manusia (Rothan & Byrareddy, 2020).

Dari kejadian penyakit pandemi tersebut, mengakibatkan perubahan perilaku pada setiap
orang di dunia, baik efek positif maupun negatif. Efek negatif tersebut misalnya saja
mengakibatkan kondisi gangguan pada kesehatan mental seseorang, misalnya saja depresi
yang merupakan manifestasi dari kondisi stres berkepanjangan dikarenakan mengisolasi
dari dunia luar, terbatasnya komunikasi serta kurangnya interaksi fisik dengan orang lain.
Depresi tersebut akibat stres berkepanjangan yang ditandai dengan gejala pada gangguan
tidur, kehilangan minat atau aktivitas, perubahan kepribadian atau mood, sakit secara
fisik, kesulitan dalam hal memori/mengingat bahkan memiliki pemikiran untuk bunuh
diri (Hilal-Dandan & Brunton, 2013). Tingginya kejadian gangguan kesehatan mental
menjadi suatu tantangan bagi tenaga kesehatan untuk menangani penyakit yang termasuk
dalam kondisi kejiwaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembaruan atau update
mengenai ilmu Khususnya terapi yang dapat digunakan dalam pengobatan penyakit
depresi tersebut. Proses pembaharuan ilmu yang bersifat sebagai pengingat atau reminder
tersebut dapat dilakukan bermacam-macam cara, misalnya seperti yang dilakukan untuk
materi ini yakni menggunakan media website seminar atau lebih dikenal webinar.
Pemanfaatan program webinar ini banyak dimanfaatkan selama masa pandemi Covid-19
dan sering digunakan pada banyak kalangan untuk saling berbagi informasi (Dwiyanti D,
2021).
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Depresi merupakan penyakit umum dan kronis yang banyak dialami oleh setiap orang di
dunia, dengan angka kejadian atau prevalensi pada jutaan orang yang juga dapat
mempengaruhi dari segi perekonomian dengan dialaminya penyakit tersebut (Wang &
Dwivedi, 2021); Immadisetty et al., 2013). Sejak ribuan tahun yang lalu, tanaman di
ekstraksi untuk diambil alkaloidnya dan kemudian digunakan untuk pengobatan depresi.
Akan tetapi baru setengah abad ini, dilakukan penelitian yang mendalam mengenai
pengembangan obat baru yang diperuntukkan sebagai terapi antidepresi (Immadisetty,
K., et al, 2013). Obat Antidepresi sangat sering digunakan dalam resep pengobatan
gangguan mental, juga dalam hal penggunaan off-label serta berindikasi untuk non
psikiatrik. Peresepan obat antidepresi juga meningkat dalam beberapa dekade terakhir
disertai dengan meningkatnya kasus gangguan mental yang terjadi (Lunghi et al., 2022).

Kesehatan jiwa menjadi suatu masalah yang belum dapat sepenuhnya terselesaikan baik
pada tingkat global maupun pada tingkat nasional. Selain itu pada kasus terjadinya
pandemi seperti Covid-19 yang melanda di seluruh dunia, merubah pola dan tatanan
kehidupan pada setiap orang yang memiliki banyak efek baik positif maupun negatif.
Dampak positif kita lihat banyak sekali inovasi-inovasi yang muncul dan bermanfaat bagi
seseorang maupun lingkungan, namun dampak negatif juga banyak yang muncul seperti
peningkatan masalah mental dan gangguan jiwa. Menurut data dari Riset Kesehatan
Dasar pada tahun 2021 disampaikan bahwa lebih dari 19 juta penduduk yang berusia lebih
dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional dan lebih dari 12 juta penduduk
dengan usia lebih dari 15 tahun mengalami depresi dan ini terjadi pada saat Pandemi
Covid-19 melanda dunia (RI, Kemenkes, 2022). Begitu pula dengan tenaga kesehatan
yang dikhawatirkan mengalami stress berkepanjangan dikarenakan harus menangani
pasien yang menderita Covid-19 karena sifatnya yang menginfeksi pada saluran
pernafasan. Dari penelitian yang dilakukan ternyata dari segi pemberian vaksin Covid-19
saja sudah mengalami kendala seperti propaganda anti-vaksin, kepercayaan terhadap
kehalalan vaksin, berita negatif terkait vaksin, faktor agama, norma, budaya hingga
takhayul yang pada akhirnya menjadi gangguan terhadap Pelayanan Informasi Obat dari
tenaga kesehatan kepada masyarakat dalam hal pengendalian penyakit tersebut (Rahayu,
2021).

Wabah Corona atau pandemi Covid-19 membuka peluang untuk integrasi dan interaksi
digital dibidang akademik. Penggunaan alat digital oleh para akademisi untuk konferensi,
kuliah, dan rapat selama karantina wilayah membuktikan bahwa teknologi informasi yang
tersedia saat ini dapat menggantikan banyak interaksi kerja fisik secara memadai. Format
interaksi digital memungkinkan pertukaran dan kolaborasi antara individu dan kelompok
kerja yang berjarak antara satu sama lain secara spasial (Schwarz et al., 2020).

Metode pembelajaran salah satunya media webinar ternyata banyak memberikan dampak
positif yang baik bagi kemajuan di era pandemi maupun pasca pandemi. Beberapa
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pelaksanaan webinar lebih mudah dilakukan
dari segi pelaksanaannya diantaranya dapat menekan anggaran transportasi, kemudahan
dalam sistem pendaftaran serta dapat melibatkan peserta dari berbagai daerah dalam skala
nasional (Dwiyanti D, 2021; Aly et al., 2020). Selain itu pelaksanaan webinar dapat
menambah ilmu dan mengembangkan keterampilan baru dalam hal terapi dengan cara
pemahaman yang lebih lanjut dengan cara menerima informasi, berdiskusi ataupun
menyampaikan permasalahan yang ada selama proses webinar berlangsung (Aly et al.,
2020).
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Pelaksanaan pemberian informasi mengenai mekanisme Kkerja antidepresi secara
molekular kepada tenaga kesehatan, professional maupun mahasiswa program studi
kesehatan, bertujuan untuk memahami kinerja dari terapi yang diberikan kepada
masyarakat yang mengalami depresi disaat pasca pandemi seperti saat ini khususnya
terkait dengan efek negatif akibat Covid-19 pada masyarakat seperti hilangnya pekerjaan,
adaptasi pekerjaan dari online menjadi hybrid, pelaksanaan pertemuan secara daring dan
lain sebagainya (Lunghi et al., 2022). Mekanisme molekular yang disampaikan bertujuan
untuk mengudpdate pengetahuan mengenai kinerja dari pemberian obat yang meliputi
kerja terhadap reseptor Glutamate, Opioid, Hypothalamus pituitary adrenal (HPA),
Kaitan terhadap inflamasi atau respon peradangan dan target kerja pada molekular lainnya
(Hilal dan Brunton, L. (2013).

Juga efek kepada tenaga kesehatan pada penyebaran penyakit Covid-19 yang berkembang
sangat cepat dari manusia ke manusia dan mewabah sangat cepat ke seluruh negara
mempengaruhi tenaga kesehatan sebagai garda terdepan dalam memberikan pelayanan
kesehatan yang rentan terhadap resiko kesehatan fisik dan mental seperti kecemasan
(Akbidita et al, 2021, Priyatna et al., 2021). Selain itu masalah kesehatan mental harus
dapat dihilangkan dari segi stigma dan diskriminasi sehingga diharapkan masyarakat agar
dapat menjaga kesehatan diri dan tetap patuh serta disiplin agar tidak tertular Covid-19,
juga selalu menjaga kesehatan jiwa dengan mengelola stres dengan baik, menciptakan
suasana yang aman dan nyaman bagi seluruh anggota keluarga (RI, Kemenkes, 2020).

Pada kegiatan yang bertujuan untuk mengedukasi, tentang mekanisme kerja antidepresi
pada efek kehidupan pasca pandemi Covid-19 maka dilakukan kegiatan webinar dengan
target peserta tenaga kesehatan, profesional, mahasiswa program studi kesehatan hingga
masyarakat umum. Sebagai bentuk apresiasi kepada para peserta yang telah mengikuti
kegiatan webinar maka diberikan e-sertifikat, doorpize, juga mendapatkan SKP khusus
bagi peserta dari profesi Apoteker maupun Tenaga Teknis Kefarmasian.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Melihat kegiatan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pelaksanaan webinar dilakukan
secara online Zoom dengan target peserta, tenaga kesehatan, profesional dalam hal ini
adalah Apoteker, mahasiswa program studi kesehatan hingga masyarakat umum.
Webinar ini memilih topik mengenai mekanisme molekuler antidepresi yang digunakan
selama ini dalam terapi farmakologik atau penggunaan obat sebagai manajemen terapi
depresi.

Tema pada kegiatan webinar adalah “Kupas Tuntas Terapi Antidepresi pada Pasca
Pandemi Covid-19” dengan melibatkan beberapa narasumber yang berkompeten
dibidangnya dan mengacu kepada topik yang dibahas, antara lain (1) optimalisasi terapi
antidepresi, (2) pendekatan molekular aktivitas antidepresi, (3) tata laksana antidepresi.
Pendaftaran peserta webinar dilakukan secara online, dengan tujuan dapat dijangkau oleh
seluruh peserta dari berbagai daerah di Indonesia, kemudian para peserta sebagian besar
mengikuti kegiatan sejak awal hingga webinar selesai. Pada awal dan akhir pemberian
materi para peserta diminta untuk mengerjakan pre- & post-test, kemudian juga diberikan
kesempatan bertanya kepada para narasumber serta memberikan resume yang diisi secara
online untuk mendapatkan e-sertifikat maupun SKP kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan webinar yang bertemakan “Kupas Tuntas Terapi Antidepresi pada
Pasca Pandemi Covid-19” khususnya pembahasan mengenai mekanisme kerja molekuler
terapi antidepresi memiliki tujuan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat secara umum maupun secara khusus, seperti tenaga kesehatan,
tenaga profesional dalam hal ini Apoteker, mahasiswa program studi kesehatan agar dapat
memahami kembali mekanisme kerja terapi farmakologik atau obat untuk antidepresi
yang diberikan pada kasus depresi karena stress berkepanjangan yang kasusnya
meningkat sejak terjadinya pandemi hingga pada pasca pandemi Covid-19.

Untuk meningkatkan jumlah peserta dan dapat diakses dari mana saja maka kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk webinar yang dilakukan persiapan sebelumnya dengan
penetapan materi, penentuan narasumber, penyebaran leaflet kegiatan pada berbagai
platform sosial media. Kegiatan webinar dilakukan pada hari Sabtu, 15 April 2023, pukul
09.00-15.00 WITA, dengan jumlah peserta 241 orang, dari berbagai latar belakang
profesi dan kota asal. Pada gambar 1, dapat dilihat leaflet kegiatan yang dipersiapkan
untuk penyebaran informasi kegiatan kepada seluruh calon peserta melalui berbagai
macam platform sosial media.

Pharmacy Webinar Series- 6

Kupas Tuntas Terapi Depresi
Pasca Pandemi COVID-19

Speaker

s e
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Gambar 1. Leaflet Kegiatan webinar.

Adapun materi yang diberikan adalah terkait kerja dari antidepresi ditinjau dari sisi
molekular obat, bagaimana obat-obat antidepresi tersebut dapat bekerja dan memberikan
efek yang sesuai di dalam tubuh. Materi kinerja molekular yang disampaikan dari obat
antidepresi adalah: (1) Penghambat ambilan kembali serotonin selektif (Selective
serotonin reuptake inhibitors); (2) Penghambat ambilan kembali serotonin-norefinefrin
(Serotonin-norepinephrine reuptake inibitors); (3) Antagonis reseptor serotonin
(Serotonin receptor antagonists); (4) Antidepresan trisiklik (Tricyclic antidepressants);
(5) Penghambat Monoamin oksidase (Monoamine Oxidase Inhibitors). Fokus mekanisme
kerja molekuler adalah penghambatan ambilan kembali serotonin selektif (Selective
serotonin reuptake inhibitors), dikarenakan banyak golongan obat ini yang digunakan
sebagai terapi di dalam manajemen terapi depresi. Penyampaian materi dapat dilihat pada
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gambar 2, 3 dan 4 yakni pelaksanaan webinar untuk materi mekanisme kerja molekular
dari antidepresan.
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Gambar 2. Pelaksanaan Penyampaian materi “Mekanisme kerja molekuler untuk

Selective serotonin reuptake inhibitors”.
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UPAYA PENINGKATAN OUTCOME TERAPI (2) UINNERSTAS ARLANGGA

Dalam pemilihan anti depresan :
1. Antidepresan yang mempunyai efektifitas yang baik = Efek
> Effective across full range of depressive disorder
> Effective in mild, moderate and severe depression
» Effextive in achieving remission in acute ttreatment
» Effective across range of age groups
» Rapid onset of action
» Coss-effectivene
2. presan yang >
» One-daily dosage
» Minimal adverse effects
% Minimal interference with everyday life
> Suitable in physically il
> Free from interaction with food or other drugs

3. Mempunyai keamanan baik dan efek samping yang rendah
51

’

Gambar 4. Interaksi pada saat “Sesi tanya jawab antara peserta dengan nara sumber”.
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Berdasarkan sasaran peserta kegiatan yang telah dijelaskan sebelumnya di atas, maka
pada saat kegiatan diperoleh profil peserta yang terdiri dari tenaga kesehatan, professional
Apoteker, mahasiswa program studi kesehatan dan masyarakat umum. Juga dapat dilihat
sebaran domisili asal peserta yang terdiri dari berbagai kota dan kabupaten di Indonesia.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat profil peserta yang mengikuti kegiatan pada grafik 1
dan 2 di bawah ini.

Grafik 1. Sebaran Provinsi Asal Domisili Peserta Webinar.
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Grafik 2. Profil Profesi Peserta Webinar Peserta Webinar.

Profesi Peserta (Orang)
3% 4%
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M Profesional (Apoteker) i Tenaga Kesehatan (Non Apoteker)

I Mahasiswa Prodi Kesehatan i Masyarakat Umum

Pada tahapan akhir, untuk mengetahui tingkat keberhasilan mengenai tujuan dari webinar
yakni meningkatkan pemahaman mengenai mekanisme kerja molekular dari terapi
antidepresan maka dilakukan post-test pada akhir materi yang akan dibandingkan dengan
jawaban pada pre-test sebelum pemberian materi dimulai. Untuk hasil dari pre- & post-
test tersebut dapat dilihat pada Tabel.1 dan Grafik 3 di bawabh ini.
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Tabel 1. Evaluasi Materi pre- & post-test; Mekanisme Molekular Terapi Antidepresi.

Jawaban Benar
Responden (%)

No Indikator Pertanyaan *

Post

Pre-test

Test
1 Pengetahuan umum tentang Pandemi Covid-19 74.69 92.95
2  Proses Kejadian (Prognosis) penyebaran Covid-19 58.09 78.42
3 Pemahaman penyebab stress secara umum 66.39 84.23
4 Indikator kondisi stress, kecemasan dan depresi 72.61 81.74

Efek tekanan (stressor) yang dihadapi pasca pandemi
5 ( ) yang Prp P 68.46 77.18
pada masyarakat

Penyebab yang berpengaruh seseorang mengalami stress
6 Y yang berpeng g J 74.69 88.38
akibat Covid-19

7  Penjelasan mekanisme kerja antidepresi secara umum 58.09 82.16

8 Penjelasan mekanisme molekuler kerja selektif antidepresi  64.73 86.31
Contoh kerja obat antidepresi yang menurunkan faktor

9 68.05 83.40
kecemasan
Memperbaiki Mental health tanpa penggunaan obat

10 ) ) 70.54 87.97
antidepresi

* Materi diambil dari DASS-42

Grafik 3. Evaluasi Materi Mekanisme Molekular Terapi Antidepresi.
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Dari evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman dari para peserta terhadap materi yang telah diberikan khususnya topik
mengenai mekanisme kerja molekular dilihat dari post-test dengan pertanyaan yang sama
dengan pre-test. Hal ini terlihat dari peningkatan jawaban yang benar dari pertanyaan
yang diberikan, seperti ditunjukkan pada Tabel 1 & Grafik 3 di atas.

PENUTUP

Simpulan. Dari pelaksanaan kegiatan diperoleh hasil (1) Peserta dapat memahami
dengan lebih mendalam mekanisme kerja dilihat dari sudut pandang molekular terhadap
aktifitas antidepresi dan yang akhirnya akan meningkatkan optimalisasi terapi, (2)
Program pendidikan melalui media webinar ini juga dinyatakan berhasil dilihat dari
jumlah, profil dan sebaran domisili peserta yang mendaftar secara online yakni sebanyak
241 orang dan mengikuti kegiatan pada hari pelaksanaan dari target peserta sebanyak 50
orang

Saran. Kegiatan webinar yang telah dilaksanakan ini juga disarankan (1) Untuk
dapat membuat seri webinar lanjutan, terkait banyaknya perubahan tata kehidupan
masyarakat di era pasca Pandemi Covid-19, (2) Perlu persiapan yang lebih lama dan
sasaran informasi kegiatan yang lebih luas agar cakupan peserta lebih banyak dan khusus
sesuai topik kegiatan webinar, (3) Diperlukan kesesuaian topik materi berdasarkan
sasaran peserta kegiatan webinar, agar lebih diperoleh pemahaman yang sesuai dengan
latar belakang pendidikan peserta.
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